V. SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan temuan pada penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa:

1. Terdapat hubungan yang positif, erat, dan signifikan antara pengetahuan
tentang kependidikan dengan kinerja guru dalam pembelajaran dengan
koefisien sebesar rxyy = 0,710. Terdapat hubungan positif karena r > 0,
erat karena rnitung > 0,400, dan signifikan karena r hitung > r tabel 0,257.
Terdapat kecenderungan semakin baik pengetahuan tentang kependidikan
meliputi pemahaman tentang siswa, pemahaman landasan kependidikan,
dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimiliki, maka akan semakin baik kinerjanya.

2. Terdapat hubungan positif, erat, dan signifikan antara motivasi kerja
dengan kinerja guru dalam pembelajaran dengan koefisien korelasi rxay =
0,693. Terdapat hubungan positif karena r > 0, erat karena rhiwung > 0,400,
dan signifikan karena r hitung > r tabel 0,257. Terdapat kecenderungan
semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki guru dari dimensi internal
meliputi tanggung jawab guru, melaksanakan tugas, memiliki tujuan, ada
umpanbalik, senang dalam bekerja, bekerja lebih unggul, dan
mengutamakan prestasi kerja, dan dari dimensi eksternal meliputi:
memenuhi kebutuhan hidup dan kerja, senang memperoleh pujian dari apa

yang telah dikerjakan, bekerja karena ada insentif, bekerja karena ingin
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perhatian teman dan atasan, maka akan semakin baik kinerja guru dalam

pembelajaran yang bersangkutan.

. Terdapat hubungan yang positif, erat, dan signifikan antara sarana

prasarana dengan Kkinerja guru dalam pembelajaran dengan koefisien
korelasi rx3y=0,689. Terdapat hubungan positif karena r > 0, erat karena
riwng > 0,400, dan signifikan karena r hitung > r tabel 0,257. Terdapat
kecenderungan semakin lengkap peralatan dan perlengkapan yang secara
langsung dan tidak langsung dipergunakan dan menunjang proses
pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, dapat mendorong kinerja

guru.

. Terdapat hubungan yang positif, erat, dan signifikan antara pengetahuan

tentang kependidikan, motivasi kerja, dan Sarana Prasarana secara
bersama-sama dengan kinerja guru dalam pembelajaran dengan koefisien
korelasi sebesar rxj23y = 0,779. Terdapat hubungan positif karena r > 0,
erat karena rnitung > 0,400, dan signifikan karena r hitung > r tabel 0,257.
Terdapat kecenderungan semakin baik pengetahuan tentang kependidikan,
semakin tinggi motivasi, dan semakin lengkap Sarana Prasarana yang
tersedia, maka akan semakin baik kinerjanya berupa hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan

tugasnya sesuai dengan tangung jawab yang diberikan kepadanya.

Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini berguna sebagai informasi perkembangan pengetahuan,

khususnya pada peningkatan mutu pendidikan melalui peningkatan kinerja guru

dan masukan bagi berbagai pihak, di antaranya secara teoretis penelitian ini
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berguna untuk mengembangkan konsep, prinsip, teori dan prosedur tentang
pendidikan dalam kawasan pengelolaan berkaitan dengan sarana dan prasarana
pembelajaran. Sedangkan secara praktis berguna:

1. Bagi guru untuk meningkatkan kinerja, terutama penguasaan metodologi
pengajaran dengan baik dapat memperlancar proses pembelajaran yang
dilaksanakan dalam kelas, dimana guru mengenal lebih dekat siswa baik
kemampuan intelektual, potensi bakatnya, maupun yang dibutuhkan oleh

siswanya.

2. Bagi guru agar motivasi kerja dan pengetahuan tentang kependidikan
dapat ditingkatkan dengan ditandai oleh persiapan tugas-tugas secara baik,
tertib, dan tepat waktu (efektif dan efisien). Guru sebagai praktisi yang
berhadapan langsung dengan masyarakat pengguna jasa pendidikan, yaitu
siswa dan orang tua siswa, guru dapat memotivasi diri dalam

melaksanakan tugasnya sehingga dapat bekerja dengan sebaik—baiknya.

3. Bahan informasi bagi pengelola MTs Negeri di Kabupaten Lampung
Selatan dalam rangka meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran
dapat dikaitkan dengan motivasi kerja dan pengetahuan tentang
kependidikan, agar guru diberi kesempatan seluas-luasnya untuk
mengembangkan kompetensinya dalam mempersiapkan tugas-tugas secara
baik, tertib, dan tepat waktu. Bagi sekolah diharapkan mampu menumbuh

kembangkan motivasi kerja yang melaksanakan tugas di wilayah setempat.

4. Intansi Kementerian Agama dapat mengambil manfaat berupa upaya

dalam meningkatkan mutu pendidikan kaitannya dengan kinerja guru
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dalam pembelajaran secara optimal, maka perlu ditingkatkan pelaksanaan
manajemen madrasah agar lebih baik melalui pembinaan dan pengawasan,
begitu pula peningkatan motivasi kerja dan pengetahuan tentang
kependidikan melalui pendidikan khusus, pelatihan, atau penataran-
penataran, mengadakan seminar maupun simposium yang berkaitan
dengan peningkatan kompetensi ini, untuk menambah wawasan

pengetahuan, dan menambah keterampilan guru.

5.3. Saran

Beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan

kinerja guru adalah:

1.

Guru diharapkan secara terus-menerus berusaha meningkatkan Kinerjanya
dan meningkatkan pengetahuan dalam rangka meningkatkan kualitas proses
pembelajaran sesuai mata pelajaran yang diampu, mencari inovasi-inovasi
baru di bidang pendidikan dan mencari alternatif pemecahan masalah
selanjutnya sebagai kawasan teknologi pendidikan bidang pengelolaan dan
desain pendidikan, dimana berdasarkan item yang disebar guru masih lemah

dalam menganalisis soal dan hasil tes siswa.

Kepada guru dapat meningkatkan motivasi baik ada maupun tidak ada
pimpinan sehingga kinerja yang ada dapat maksimal, karena berdasarkan
instrumen masih terdapat guru yang motivasinya masih terpengaruh oleh

keberadaan kepala sekolah di sekolah.
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Kepala Madrasah diharapkan dapat melaksanakan dan pembinaan secara
kontinu dan konsisten kepada para guru dan tenaga kependidikan lainnya,
untuk membangkitkan motivasi kerja dengan memberikan penghargaan baik
material maupun non material kepada guru yang berprestasi, dan
memberikan teguran, hukuman/sanksi bagi guru yang melanggar disiplin
dan tata tertib sekolah, membangun persepsi positif kepada semua guru
dengan cara melaksanakan kepemimpinan yang demokratis/partisipatif,
dengan menjalankan fungsi-fungsi kepemimpinan secara efektif, efisien,

holistik, sistemik dan integralistik, dan penuh rasa kekeluargaan,

Kementerian Agama Kabupaten Lampung Selatan, disarankan untuk dapat
meningkatkan sarana yang mendukung teknologi informasi dan komunikasi,
secara terprogram dan berkelanjutan, sesuai temuan item penelitian yang
masih rendah yaitu belum tersedia LCD dan vasilitas komputer yang cukup

untuk setiap kelas.
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